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ABSTRACK 
 

Dalam era desentralisasi fiskal sekarang ini, diharapkan adanya  peningkatan 
pelayanan di berbagai sektor terutama  sektor publik,  dengan  adanya  peningkatan  dalam 
layanan  di  sektor  publik  dapat  meningkatkan  daya  tarik  bagi  investor untuk untuk 
menanamkan  investasinya di daerah. Oleh  karana  itu, pergeseran komposisi belanja 
merupakan upaya logis yang dilakukan Pemda  dalam rangka meningkatkan tingkat 
kepercayaan  publik  yang  dapat  dilakukan  dengan peningkatan  investasi modal dalam 
bentuk aset  tetap, yakni peralatan,  bangunan, infrastruktur dan harta tetap lainnya. Dengan 
meningkatnya  pengeluaran  modal  diharapkan  dapat meningkatkan  pelayanan publik 
karena  hasil dari pengeluaran belanja modal adalah meningkatnya aset tetap daerah yang 
merupakan prasyarat dalam memberikan pelayanan publik oleh Pemerintah daerah 
(Kusnandar dan Siswantoro Dodik, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh 
pertumbuhan ekonomi terhadap belanja modal, untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap belanja modal dan untuk mendapatkan 
bukti empiris tentang pengaruh dana alokasi umum (DAU) terhadap belanja modal. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder yang bersifat  
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah di Wilayah Karesidenan Surakarta dari tahun 
2009-2011 yang menjadi objek dalam penelitian adalah 7 Kabupaten/Kota. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah regresi berganda yang menggambarkan hubungan antara 
Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Alokasi Umum (DAU) 
sebagai variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Belanja Modal. 

Hasil pengujian Hipotesis pertama (H1) tidak terbukti bahwa hasil pengujian 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap belanja modal dilakukan dengan melihat 
koefisien PDRB sebesar 13368.688 dengan parameter positif (+), nilai thitung (1,329) < ttabel 
(2,110) dan tidak signifikan (p=0,202) pada taraf signifikansi 5%, Hipotesis kedua (H2) 
terbukti bahwa hasil dari pengujian pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap 
belanja modal menunjukkan bahwa koefisien regresi PAD sebesar 1,267 dengan parameter 
positif (+), nilai thitung (3,100) > ttabel (2,110) dan signifikan (p=0,007) pada taraf signifikansi 
5%, Hipotesis ketiga (H3) tidak terbukti bahwa hasil pengujian dana alokasi umum 
berpengaruh positif terhadap belanja modal dilakukan dengan melihat koefisien DAU sebesar 
0,203 dengan parameter positif (+), nilai thitung (1,417) < ttabel (2,110) dan tidak signifikan 
(p=0,174) pada taraf signifikansi 5%. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Otonomi daerah berlaku di Indonesia berdasarkan UU 22/1999 (direvisi 

menjadi UU 32/2004) tentang Pemerintahan Daerah memisahkan dengan tegas 

antara fungsi Pemerintahan Daerah (Eksekutif) dengan fungsi Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (Legislatif). Berdasarkan pembedaan fungsi tersebut,  

menunjukkan bahwa antara legislatif dan eksekutif terjadi hubungan keagenan 

(Halim, 2001; Halim & Abdullah, 2006). Pada pemerintahan, peraturan 

perundang-undangan secara implisit merupakan bentuk kontrak antara eksekutif, 

legislatif, dan publik (Darwanto dan Yulia Yustikasari, 2007).  

Pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran belanja 

modal dalam APBD untuk menambah aset tetap. Alokasi belanja modal ini 

didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk fasilitas publik. Oleh 

karena itu, dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik, pemerintah 

daerah seharusnya mengubah komposisi belanjanya. Selama ini belanja daerah 

lebih banyak digunakan untuk belanja rutin yang relatif kurang produktif. Saragih 

(2003) menyatakan bahwa pemanfaatan belanja hendaknya dialokasikan untuk  

hal-hal produktif, misal untuk melakukan aktivitas pembangunan. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Stine (1994) menyatakan bahwa penerimaan pemerintah 

hendaknya lebih banyak untuk program-program layanan publik. Kedua pendapat 

ini menyiratkan pentingnya mengaloksikan belanja untuk berbagai kepentingan 

publik (Darwanto dan Yustikasari, 2007). 

Dalam  era  desentralisasi  fiskal  sekarang  ini,  diharapkan  adanya  

peningkatan pelayanan  di  berbagai  sektor  terutama  sektor  publik,  dengan  

adanya  peningkatan  dalam layanan  di  sektor  publik  dapat  meningkatkan  daya  

tarik  bagi  investor  untuk  untuk menanamkan  investasinya  di  daerah.  Oleh  

karena  itu,  pergeseran  komposisi  belanja merupakan  upaya  logis  yang  

dilakukan  Pemda  dalam  rangka  meningkatkan  tingkat kepercayaan  publik  

yang  dapat  dilakukan  dengan  peningkatan  investasi  modal  dalam bentuk  aset  

tetap,  yakni  peralatan,  bangunan,  infrastruktur  dan  harta  tetap  lainnya. 

Dengan  meningkatnya  pengeluaran  modal  diharapkan  dapat meningkatkan  

pelayanan  publik  karena  hasil  dari  pengeluaran  belanja  modal  adalah 

meningkatnya  aset  tetap  daerah  yang  merupakan  prasyarat  dalam  



memberikan  pelayanan publik oleh Pemerintah daerah (Kusnandar dan 

Siswantoro Dodik, 2009). 

Dari uraian di atas maka peneliti ini mengambil judul : ”PENGARUH 

PERTUMBUHAN EKONOMI, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN 

DANA ALOKASI UMUM TERHADAP BELANJA MODAL (Studi Empiris 

di Wilayah Karesidenan Surakarta)”. 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditengahkan tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap belanja modal. 

b. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh pendapatan asli 

daerah (PAD) terhadap belanja modal. 

c. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dana alokasi umum 

(DAU) terhadap belanja modal. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi  adalah proses kenaikan output per kapita diproksi 

dengan Produk domestik Regional Bruto per kapita. Perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Darwanto dan 

Yustikasari, 2007). 

2. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan daerah yang harus 

terus menerus dipacu pertumbuhannya. Pendapatan Asli Daerah bertujuan 

memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai pelaksanaan 

otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi. 

Pendapatan Asli Daerah dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai tingkat 

kemandirian suatu daerahdalam mengelola keuangan daerahnya, makin tinggi 

rasio Pendapatan Asli Daerah dibandingkan dengan total pendapatan makin tinggi 

tingkat kemandirian suatu daerah (Kusnandar dan Siswantoro Dodik, 2009). 

 

 



3. Pengertian Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari APBN yang 

dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk membiayai 

kebutuhan pengeluarannya dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Berkaitan 

dengan perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, hal tersebut 

merupakan konsekuensi adanya penyerahan kewenangan pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah. Dengan demikian terjadi transfer yang cukup signifikan 

didalam APBN dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah, dan pemerintah 

daerah secara leluasa dapat menggunakan dana ini apakah untuk memberi 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat atau untuk keperluan lain yang 

tidak penting (Darwanto dan Yustikasari, 2007). 

4. Pengertian Belanja Modal 

Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset 

tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi 

(Abdul halim, 2008). 

C. METODE PENELITIAN  

1. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan realisasi APBD dan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

di wilayah Karesidenan Surakarta tahun 2009-2011. 

Sampel dalam penelitian ini adalah di Wilayah Karesidenan Surakarta dari 

tahun 2009-2011. Alasan pemilihan sampel di Wilayah Karesidenan Surakarta ini 

adalah (1) relative memiliki karakteristik ekonomi dan geografis yang sama, (2) 

ketersediaan data. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder 

yang bersifat  kuantitatif. Data penelitian bersumber dari dokumen laporan 

realisasi APBN yang diperoleh dari situs Dirjen Perimbangan Keuangan 

Pemerintah Daerah melalui internet. Dari laporan ini diperoleh data mengenai 

jumlah realisasi Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan  Dana 



Alokasi Umum (DAU), sedangkan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

perkapita dari BPS tahun 2009-2011. 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 

sederhana. Penggunaan analisis sederhana harus berbeda dengan pengujian asumsi 

klasik. Untuk itu, sebelum dilakukan analisis regresi sederhana harus dilakukan 

pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi klasik dilakukan 

dengan menguji uji normalitas, multikolineritas, heterokedastisits, dan 

autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi yang 

mengasumsikan bahwa setiap residual didistribusikan secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah setiap residual didistribusikan secara normal. 

Untuk menguji normal dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogov 

Smirnov test. Apabila dalam perhitungan diperoleh nilai signifikan lebih dari 0,05 

maka data tersebut didistribusikan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan 

dibawah 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya 

hubungan linier diantara variabel-variabel independen dalam model regresi. 

Penelitian ini menguji multikolineritas berdasarkan Tolerance Value dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolineritas yaitu 

apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance Value > 0,1 (ghozali, 2006). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana seluruh faktor 

gangguan tidak memiliki varian yang sama untuk seluruh pengamatan atas 

variabel independen. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya Heteroskedastisitas dalam model regresi adalah metode glejser. Uji glejser 

dilakukan dengan cara mengabsolutkan nilai residual, kemudian hasil absolut 



residual diregresikan dengan variabel independen. Apabila nilai signifikan yang 

diperoleh lebih dari 0,05 maka tidak terjadi  Heteroskedastisitas (ghozali, 2006). 

d. Uji Autokrelasi 

Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara error dengan error 

periode yang sebelumnya dimana pada asumsi klasik hal ini tidak boleh terjadi. 

Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. 

2.  Pengujian Hipotesis 

Hipotesis adalah merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 

masalah yang akan diuji kebenarannya, melalui analisis data yang relevan dan 

kebenarannya akan diketahui setelah penelitian. Berdasarkan perumusan masalah, 

hipotesis dalam penelitian ini ada Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan 

asli Daerah dan Dana Alokasi Umum yang berpengaruh signifikan tehadap 

Belanja Modal dipemerintahan daerah karesidenan Surakarta. 

3. Model dan Teknik Berganda 

a. Model Regresi Berganda 

Model regresi berganda yang menggambarkan hubungan antara 

Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Alokasi 

Umum (DAU) sebagai variabel independen terhadap variabel dependen yaitu 

Belanja Modal. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

BM = α + β1 PDRB + β2 PAD + β3 DAU + e 
Dimana : 
BM = Belanja Modal 
 
α =Konstanta 
 
β = Koefisien  regresi 
 
PDRB = Produk domestik regional/bruto 
 
PAD = Pendapatan Asli daerah (PAD) 
 
DAU = Dana Alokasi Umum (DAU) 
 
e = error 
 

b. Uji T 
Uji T digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen yang terdiri dari PAD, DAU, dan PDRB terhadap 



variabel dependen yaitu Belanja Modal (BM), sehingga dapat diketahui 

apakah dengan yang sudah ada dapat diterima/ditolak. 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

independen yaitu PAD, DAU, dan PDRB terhadap variabel dependen yaitu 

BM, sehingga dapat diketahui apakah dugaan yang ada dapat diterima/ditolak. 

Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftable 

d. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

proporsi/presentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap 

variasi naik turunnya variabel dependen. Koefisien determinasi (R²) antara 0 

sampai dengan 1 (0 ≤ R² ≤ 1). Hal ini berarti jika R² = 0 menunjukkan tidak 

adanya pengaruh antara varibel, bila R² semakin besar mendekati 1, 

menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen tehadap variabel 

dependen, dan bila R² semakin kecil mendekati 0 , maka dapat dilakukan 

semakin kecilnya  pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

D. HASIL PENELITIAN  

1. H1 : Pertumbuhan Ekonomi Berpengaruh Positif terhadap Belanja Modal 
 
Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi terdapat 

pengaruh signifikan positif terhadap belanja modal. Hasil pengujian pertumbuhan 

ekonomi terhadap belanja modal dilakukan dengan melihat koefisien PDRB 

sebesar 13368,688 dengan parameter positif (+), nilai thitung (1,329) < ttabel (2,110) 

dan tidak signifikan (p=0,202) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap belanja modal tidak berhasil 

didukung oleh statistik. 

2. H2  : Pendapatan Asli Daerah Berpengaruh Positif terhadap Belanja Modal 
 
Pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa pendapatan asli daerah terdapat 

pengaruh signifikan positif terhadap belanja modal. Hasil pengujian pendapatan 

asli daerah terhadap belanja modal dilakukan dengan melihat koefisien PAD 

sebesar 1,267 dengan parameter positif (+), nilai thitung (3,100) > ttabel (2,110) dan 

signifikan (p=0,007) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja modal berhasil didukung oleh 

statistik. 



3. H3 : Dana Alokasi Umum Berpengaruh Positif terhadap Belanja Modal 
 
Pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa dana alokasi umum terdapat 

pengaruh signifikan positif terhadap belanja modal. Hasil pengujian dana alokasi 

umum terhadap belanja modal dilakukan dengan melihat koefisien DAU sebesar 

0,203 dengan parameter positif (+), nilai thitung (1,417) < ttabel (2,110) dan tidak 

signifikan (p=0,174) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja modal tidak berhasil didukung oleh 

statistik. 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Belanja Modal. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai probabilitas thitung (1,329) < 

ttabel (2,110) dengan nilai signifikan sebesar 0,202 (p>0,05). Berarti 

hipotesis pertama tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap belanja modal tidak berhasil didukung 

oleh statistik. 

b. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai probabilitas thitung (3,100) > 

ttabel (2,110) dengan nilai signifikan sebesar 0,007 (p<0,05). Berarti 

hipotesis kedua terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

pendapatan asli daerah terhadap belanja modal berhasil didukung oleh 

statistik. 

c. Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai probabilitas thitung (1,417) < 

ttabel (2,110) dengan nilai signifikan sebesar 0,174 (p>0,05). Berarti 

hipotesis ketiga tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dana 

alokasi umum terhadap belanja modal tidak berhasil didukung oleh 

statistik.  

2. Saran 

a. Peningkatan Pemerintah Daerah dalam investasi modal (belanja modal) 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan publik dan pada gilirannya 

mampu meningkatkan tingkat partisipasi (kontribusi) publik   terhadap  

pembangunan  yang  tercermin  dari  adanya   peningkatan  PAD. 



b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sensus yang 

digunakan agar hasilnya lebih representatif terhadap populasi yang dipilih, dan 

mengambil sampel selain Kabupaten dan Kota yang ada di Karisidenan 

Surakarta. 

c. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan datang diharapkan lebih 

lengkap dan bervariasi dengan menambah variabel independen lain baik 

ukuran-ukuran atau jenis-jenis investasi modal (belanja modal) lainya, maupun 

variabel non keuangan seperti kebijakan pemerintah, kondisi makro-ekonomi.  
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